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ABSTRAK
Sisca Widyaputri Crisna: Pengaruh model make a match didukung media audio visual terhadap
kemampuan mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan pada siswa kelas 1V
SDN Wates Kabupaten Kediri tahun 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran
IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal.Hal tersebut mengakibatkan kemampuan belajar
siswa dalam mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan rendah. Salah satu
upaya untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model dan media yang tepat digunakan yaitu
model Make A Match didukung media audio visual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti diajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut 1)
Apakah Model Make A Match didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan pada siswa kelas 1Va SDN Wates
Kabupaten Kediri Tahun 2016/2017? 2) Apakah Model Make A Match tanpa didukung media audio
visual berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan
lingkungan pada siswa kelas IVb SDN Wates Kabupaten Kediri Tahun 2016/2017? 3) Adakah
perbedaan pengaruh antara menggunakan Model Make A Match di dukung media audio visual
dibanding dengan menggunakan Model Make A Match tanpa didukung media audio visual terhadap
kemampuan mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan pada siswa kelas 1V
SDN Wates Kabupaten Kediri Tahun 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan tehnik penelitian Eksperimental dengan Nonrandomized Control
Group Pretes-Posttes Design.Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa
kelas IV SDN Wates Kabupaten Kediri.Teknik pengumpulan data berupa tes.Analisis data yang
digunakan adalah rumus uji t.

Simpulan hasil penelitian adalah (1)Penggunaan model Make A Match didukung media
audio visual berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan sumber daya alam
dengan lingkungan, thing(13,345) serta ketuntasan klasikal mencapai 92,9%. (2) Penggunaan
model Make A Match tanpa didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan,thiung(9,661) serta dengan
ketuntasan klasikal mencapai 36,04%. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model
pembelajaran Make A Match didukung media audio visual dibandingkan penggunaan model
pembelajaran Make A Match tanpa didukung media audio visual terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan, dengan keunggulan
penggunaan model pembelajaran Make A Match didukung media audio visual dengan mean
kelompok eksperimen 77,63>mean kelompok kontrol 66,75.

Kata kunci: Make A Match, Media audio visual, Mendeskripsikan hubungan sumber daya alam
dengan lingkungan.
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Latar Belakang

Dewasa ini, pemerintah harus me-
ningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam berbagai bidang.
Khususnya dalam bidang pendidikan,
Melalui pendidikan yang layak di-
harapkan generasi penerus bangsaakan
menjadi pribadi yang berperilaku yang
baik, cepat tanggap, mudah bergaul dan
tentunya bertambah pengetahuannya,
baik yang umum maupun yang khusus.
Sehingga untuk mewujudkannya yaitu
melalui proses belajar dan pembelajar-
an sepanjang hayat, menyentuh semua
sendi kehidupan, semua masyarakat,
dan segala usia.

Selanjutnya dalam mewujudkan
proses pembelajaran yang aktif maka
pembelajaran yang diharapkan adanya
interaksi antara peserta didik dengan
pendidik, peserta didik dengan peserta
didik, dan peserta didik dengan
lingkungan. Pendidik sebagai fasilitator
untuk mengarahkan peserta didik dalam
proses belajar dan memberikan pem-
belajaran  yang bermakna dalam
kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan
pendapat Slameto (2010:2) tentang
“belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang  untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah

laku yang baru secara keseluruhan,
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sebagai pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganpnya.”
Dengan demikian, pendidik
yang baik adalah selalu berusaha meng-
aktifkan peserta didik dan menggali
konsep-konsep yang telah dimiliki
peserta didik dan membantu me-
madukannya secara harmonis konsep-
konsep tersebut dengan pengetahuan
baru yang akan diajarkan. Hal ini sesuai
dengan hakikat pembelajaran yang
diungkapkan oleh Abdul Majid (2014:
15).
Hakikat pembelajaran yaitu Suatu
proses interaksi antara anak dengan
anak, anak dengan sumber belajar, dan
anak dengan pendidik. kegiatan pem-
belajaran ini akan terjadi bermakna bagi
anak jika dilakukan dalam lingkungan-
nya yang nyaman dan memberikan rasa
aman bagi anak.”

Ada banyak model dan media
pembelajaran yang inovatif, salah
satunya dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match didukung
Media Audio Visual agar dalam
pembelajaran lebih inovatif dan kreatif.
Karena menurut Ramadhan (dalam
Indahwati, 2010:21) mengatakan “siswa
mencari  pasangan sambil  belajar
mengenai suatu konsep atau topik,

dalam suasana yang menyenangkan.”
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Model Make A Match me-
rupakan model yang dapat membantu
siswa belajar mengenai konsep dalam
belajar dan bekerja dalam kelompok
yang heterogen. Hal yang sejalan di
ungkapkan oleh Rusman (2012:202)
“siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok  kecil  secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok bersifat heterogen”.
Sehingga Model Make A Match
merupakan model yang cocok untuk
mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam belajar mengenai suatu
konsep melalui belajar secara ber-
kelompok dalam  suasana  yang
menyenangkan.

Untuk  memaksimalkan  pem-
belajaran dengan model Make A Match
maka model ini perlu didukung dengan
media pembelajaran sebagai alat untuk
mempermudah peserta didik dalam
memahami  sesuatu yang abstrak
menjadi lebih kongkret (nyata) serta
serta membantu pembelajaran lebih
efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Azhar (2007:15) bahwa “Penggunaan
media  pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pem-
belajaran dan isi pembelajaran pada saat
itu.” Dari sekian banyak media, harus
dipilih media yang tepat sesuai dengan

tujuan yang hendak dicapai hingga
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diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami pesan vyang di-
sampaikan oleh guru. Sesuai dengan
permasalahan yang ada dan model
pembelajaran Make A Match dapat
digabungkan dengan media audio

visual.

Il. Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimental karena tidak semua
variabel yang muncul dan kondisi
eksperimen dapat diatur dan dikontrol
secara ketat. Tempat pelaksanan
penelitian ini adalah di SDN Wates
Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri
bulan Januari s/d Juni 2017. Populasi
penelitian ini adalah semua siswa kelas
IV SDN Wates Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri. Teknik ini dilakukan
dengan mengambil dua kelas secara
acak, yaitu kemampuan semua subjek
dianggap sama. Dalam pemilihan
sampel dalam penelitian ini di SDN
Wates Kabupaten Kediri yaitu kelas 1V,
yaitu kelas IVa dan IVb. Sehingga
sampel dalam penelitian ini adalah kelas
IVa dan IVb SDN Wates dengan jumlah
siswa kelas IVb (kelompok eksperimen)
sebanyak 24 siswa dan 1VVb (kelompok
kontrol) sebanyak 24 siswa dengan

jumlah keseluruhan 48 siswa.
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Rancangan eksperimen yang di-
gunakan adalah Nonrandomized control
group pretest-posttest design.

Prosedur penelitian ini terdiri atas
beberapa tahapan, yang dipaparkan
sebagai berikut. Tahap awal, dalam
penelitian ini Group Eksperimen (a)
Setelah peneliti memvalidasi instrumen
berupa perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus dan rencana pelaksana-
an pembelajaran (RPP) dan dinyatakan
layak oleh tim ahli, dan juga setelah
melakukan uji coba instrumen yang
berupa tes hingga diketahui valid dan
reliabel, selanjutnya peneliti dapat
menggunakan alat tersebut saat melaku-
kan penelitian. (b) Peneliti melakukan
observasi di kelas 1Va SDN Wates
(sebagai SD yang digunakan untuk grup
eksperimen). (c) Mengurus ijin untuk
melakukan penelitian. (d) Peneliti
melakukan tes awal (pretest) dengan
menggunakan tes yang sudah diuji
cobakan. (e) Setelah melakukan tes
awal (pretest), peneliti melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
perangkat yang menggunakan pem-
belajaran dengan model pembelajaran
Make A Match didukung media audio
visual. (f) Peneliti memberi perlakuan
sesuai yang sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran Make A Match.
(g) Setelah memberikan  perlakuan,
peneliti mengadakan tes akhir (posttest),

untuk  melihat kemampuan men-
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deskripsikan hubungan sumber daya
alam dengan lingkungan setelah diberi
perlakuan. (h) Selanjutnya data-data
baik dari pretest maupun posttest
dianilisis untuk membuktikan ke-
benaran hipotesis. Group Kontrol (a)
Setelah peneliti memvalidasi instrumen
berupa perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus dan rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP) dan di-
nyatakan layak oleh tim ahli, dan juga
setelah melakukan uji coba instrumen
yang berupa tes hingga diketahui valid
dan reliabel, selanjutnya peneliti dapat
menggunakan alat tersebut saat melaku-
kan penelitian. (b) Peneliti melakukan
observasi di kelas Vb SDN Wates
(sebagai SD yang digunakan untuk
group kontrol). (c) Mengurus ijin untuk
melakukan penelitian. (d) Peneliti me-
lakukan tes awal (pretest) dengan
menggunakan tes yang sudah diuji
cobakan. (e) Setelah melakukan tes
awal (pretest), peneliti melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pe-
rangkat yang menggunakan pem-
belajaran dengan menggunakan Model
pembelajaran Make A Match tanpa
didukung media audio visual. (f)
Peneliti memberi perlakuan sesuai yang
sesuai dengan langkah-langkah pem-
belajaran Make A Match. (g) Setelah
memberikan perlakuan, peneliti meng-
adakan tes akhir (posttest), untuk

melihat kemampuan men-deskripsikan
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hubungan sumber daya alam dengan
lingkungan setelah diberi perlakuan. (h)
Selanjutnya data-data baik dari pretest
maupun posttest di-anilisis untuk mem-
buktikan kebenaran hipotesis.

Instrumen pengumpulan data yang
telah digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa tes uraian. Soal uraian
yang digunakan terdiri dari 15 butir
soal. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini telah divalidasi konstruk
(validasi oleh tim ahli dibidangnya).
Selanjutnya instrumen diujicobakan ke
lapanagan dan hasilnya dianalisis ber-
dasarkan validitas butir tes dan relia-
bilitas tes.

Sebelum diuji prasyarat analisis
atau uji-t yang meliputi uji normalitas

dan uji homogenitas.

I11. Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Hasil pengolahan data tentang
kemampuan mendeskripsikan hubungan
sumber daya alam dengan lingkungan
pada siswa kelas IV SDN Wates pada
kelompok eksperimen.
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Gambar 1. Grafik Histogram
Kelompok Eksperimen
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Tampak jelas bahwa nilai tertinggi
dari kelompok eksperimen sebelum
menggunakan model Make A Match
didukung media audio visual terletak
pada rentang nilai 71-80 dengan
frekuensi relatif (4,1%) yang diperoleh
1 siswa. Sedangkan nilai terbanyak
terletak pada rentang nilai 51-60 dengan
frekuensi relatif (62,5%) yang diperoleh
15 siswa.

Adapun nilai post-test nilai ter-
tinggi terletak pada rentang nilai 91-100
dengan frekuensi relatif (4,1%) yang
diperoleh oleh 1 siswa. Sedangkan nilai
terbanyak terletak pada rentang nilai 71-
80 dengan frekuensi relatif (62,5%)
yang diperoleh oleh 15 siswa.

Sedangkan pada kelompok kontrol
diperolen data tentang kemampuan
mendeskripsikan  hubungan  sumber
daya alam dengan lingkungan pada
siswa kelas IV SDN Wates.
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Gambar 2. Grafik Histogram
Kelompok Kontrol
Tampak jelas bahwa nilai tertinggi
dari kelompok kontrol sebelum meng-
gunakan model Make A Match tanpa
didukung media audio visual terletak
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pada rentang nilai 61-70 dengan

frekuensi relatif (8,3%) yang diperoleh

1 siswa. Sedangkan nilai terbanyak

terletak pada rentang nilai 41-50 dengan

frekuensi relatif (54,2%) yang diperoleh

8 siswa.

Adapun nilai  post-test nilai
tertinggi terletak pada rentang nilai 71-
80 dengan frekuensi relatif (29,2%)
yang diperoleh oleh 7 siswa. Sedangkan
nilai terbanyak terletak pada rentang
nilai 61-70 dengan frekuensi relatif
(45,8%) yang diperoleh oleh 11 siswa.

Berdasarkan hasil data analisis dan
uji hipotesis sebagaimana dikemukakan
pada bab 1V, dapat disimpulkan hasil
temuan penelitian sebagai berikut:

1. Penggunaan model Make A Match
didukung media audio visual ber-
pengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan mendeskripsikan hu-
bungan sumber daya alam dengan
lingkungan dengan ketuntasan men-
capai (92,9%).

Hal ini terbukti dari t-hitung
(13,345) > t-tabel 1% (2,807) dan
sesuai dengan teori (Bab Il) yang
menegaskan bahwa model make a
match merupakan model pem-
belajaran yang dirancang untuk
memberi kesempatan pada peserta
didik meninjau ulang materi
pembelajaran yang telah diberikan
dengan berpasangan dan memain-

kan kuis bersama teman sekelas
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dalam suasana yang aktif dan
menyenangkan. Dengan adanya
media audio visual siswa akan
menjadi lebih aktif, dan termotivasi
sehingga siswa lebih memahami
mengenai materi hubungan sumber
daya alam dengan lingkungan.

Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa model Make A
Match didukung media audio visual
dapat memberikan pengaruh yang
sangat signifikan terhadap ke-
mampuan siswa dalam mendes-
kripsikan hubungan sumber daya
alam dengan lingkungan.

2. Penggunaan model Make A Match
tanpa didukung media audio visual
berpengaruh sangat signifikan ter-
hadap kemampuan mendeskripsi-
kan hubungan sumber daya alam
dengan lingkungan dengan ketun-
tasan mencapai (36,04%).

Hal ini terbukti dari t-hitung
(9,661) > t-tabel 1% (2,807) dan
sesuai dengan teori (Bab Il) bahwa
model make a match merupakan
model pembelajaran yang di-
rancang untuk memberi kesempat-
an pada peserta didik meninjau
ulang materi pembelajaran yang
telah diberikan dengan berpasangan
dan memainkan kuis bersama
teman sekelas dalam suasana yang
aktif dan menyenangkan. Tanpa

adanya media audio visual siswa

simki.unpkediri.ac.id

1711



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

akan cepat bosan sehingga kurang
memahami materi mendeskripsi-
kan hubungan sumber daya alam
dengan lingkungan yang disampai-
kan oleh guru.

Disimpulkan bahwa model
Make A Match tanpa didukung
media audio visual dapat mem-
berikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam mendeskripsikan hu-
bungan sumber daya alam dengan
lingkungan.

3. Ada perbedaan pengaruh yang
sangat signifikan antara pengguna-
an model pembelajaran Make A
Match didukung media audio visual
dibandingkan penggunaan model
pembelajaran Make A Match tanpa
didukung media audio visual
terhadap kemampuan mendes-
kripsikan hubungan sumber daya
alam dengan lingkungan pada
siswa kelas IV SDN Wates, dengan
keunggulan pada model Make A
Match didukung media audio
visual.

Hal ini terbukti dari t-hitung
(5,110) > t-tabel 1% (2,687) dan
sesuai dengan hasil kajian per-

bandingan antara model pem-
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belajaran Make A Match didukung
media audio visual dengan model
pembelajaran Make A Match tanpa
didukung media audio visual yang
ditinjau dari berbagai aspek di-
antaranya peran guru, suasana pem-
belajaran, keaktifan, dan minat
belajar siswa, maka dapat di-
simpulkan bahwa model Make A
Match didukung media audio visual
lebih baik dibanding penggunaan
model Make A Match tanpa di-

dukung media audio visual.
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